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LAMPIRAN DATA 

Lampiran 1 

Tabel Bentuk Derivasi dan Pola Konstruksi Derivasi Kata Berafiks dalam Pesan-

pesan Promosi di Grup WhatsApp Muamalah Makassar. 

a. Derivasi Denominal = Verba Denominal (Nomina → Verba) dan 

Adjektiva Denominal (Nomina → Adjektiva) 

                               

Tabel 7 Derivasi Denominal dalam Pesan-pesan Promosi di Grup WhatsApp Muamalah Makassar 

No. Jenis Derivasi 
Bentuk 

Dasar 

Afiks 
Bentuk Kompleks 

Morfem Variasi 

1. 

Verba Denominal 

Kandung  

/meng-/ 

/meng-/ 

Mengandung  

2. Hitam Menghitam  

3. Ikat  Mengikat  

4. Hitam Menghitam 

5. Tahun Menahun 

6. Kontrol Mengontrol 

7. Rem Mengerem 

8. Stimulasi Menstimulasi 

9. Taruh Menaruh 

10. Rangsang Merangsang 

11. Olah Mengolah 

12. Terawang Menerawang 

13. Konsumsi Mengonsumsi 

14. Nutrisi Menutrisi 

15. Sumbat Menyumbat 

16. Produksi Memproduksi 

17. Kristal Mengkristal  

18. Rasa 

/meng-kan/ 

Merasakan 

19. Bahaya Membahayakan 

20. Gabung Menggabungkan 

21. Rupa Merupakan 

22. Putih Memutihkan 

23. Aplikasi Mengaplikasikan 

24. Kendali Mengendalikan 

25. Laku Melakukan 

26. Hadiah Menghadiahkan 

27. Hitam  Menghitamkan  

28. Obat  

/meng-i/ 

Mengobati 

29. Atas  Mengatasi 

30. Milik Memiliki  

31. Alam Mengalami 

32. Tutup Menutupi 

33. Susu Menyusui 

34. Teman Menemani 

35. Bahaya 

/ber-/ 

Berbahaya 

36. Minat Berminat 

37. Kualitas Berkualitas 
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38. Aktivitas Beraktivitas 

39. Minyak Berminyak 

40. Jalan Berjalan 

41. Garansi Bergaransi 

42. Asal Berasal 

43. Khasiat Berkhasiat 

44. Manfaat Bermanfaat 

45. Rupa Berupa 

46. Beda Berbeda 

47. Bentuk Berbentuk 

48. Warna Berwarna 

49. Fungsi Berfungsi 

50. Variasi Bervariasi 

51. Kala Berkala 

52. Tahap Bertahap 

53. Uban Beruban 

54. Cahaya Bercahaya 

55. Rasa Berasa 

56. Gizi Bergizi 

57. Bahan Berbahan 

58. Ragam Beragam  

59. Guna Berguna 

60. Gabung Bergabung 

61. Komitmen Berkomitmen 

62. Bakti Berbakti 

63. Inovasi Berinovasi 

64. Mutu Bermutu 

65. Bagai  Berbagai  

66. Daftar 

/ter-/ 

Terdaftar 

67. Rasa Terasa 

68. Jangkau Terjangkau 

69. Kandung Terkandung 

70. Standar Terstandar 

71. Bukti Terbukti  

72. Produksi 

/di-/ 

/di-/ 

Diproduksi 

73. Konsumsi Dikonsumsi 

74. Pasang Dipasang 

75. Olah Diolah 

76. Proses Diproses 

77. Rakit Dirakit 

78. Guna 

/di-kan/ 

Digunakan 

79. Banding  Dibandingkan 

80. Formulasi Diformulasikan 

81. Variasi Divariasikan 

82. Rekomendasi Direkomendasikan  

83. Aplikasi Diaplikasikan 

84. Tingkat  Ditingkatkan  

85. Tanda 
/di-i/ 

Ditandai 

86. Waris  Diwarisi  

87. Atas  
/-i/ 

Atasi  

88. Milik  Miliki  

89. Guna 
/-kan/ 

Gunakan 

90. Tetes Teteskan  


